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ABSTRAK
IDAH FARIDAH (2013): Analisis Profil Interaksi Guru dan Siswa dalam
Proses Tanya Jawab pada Pokok Bahasan
Pencemaran Lingkungan Di MTs Salafiyah
Bodesari Plumbon.
Proses belajar mengajar merupakan hal sangat berpengaruh pada
keberhasilan pendidikan peserta didik. Proses belajar mengajar sendiri dapat
dikatakan berhasil, apabila ketuntasan belajar telah mencapai target yang telah
ditentukan. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan edukatif, dimana nilai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi di sini terjadinya
timbal-balik hubungan guru dan siswa merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar yaitu proses tanya jawab. Proses
keterampilan  bertanya ini sangat perlu dikuasai oleh guru  untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 1) kemampuan bertanya seorang
guru biologi di MTs Salafiyah Bode Plumbon, 2) respon siswa terhadap
pertanyaan guru di MTs Salafiyah Bode Plumbon, 3) pola interaksi biologi pada
proses tanya jawab di MTs Salafiyah Bode Plumbon..
Interaksi adalah hubungan timbal-balik yang saling mempengaruhi, ada
aksi dan reaksi. Dalam pembelajaran terjadinya proses interaksi guru dan siswa
merupakan syarat utama bagi proses berlangsungnya proses  belajar mengajar
yaitu proses tanya jawab. Keretampilan bertanya merupakan bagian yang tidak
terpisahkan   dalam rangka mengingat kualitas proses keberhasilan dalam
mengelola kelas.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C MTs Salafiyah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan data hasil observasi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa interaksi guru dan siswa masih
berpusat pada guru dalam proses tanya jawab. Hal ini sesuai dengan hasil respon
jawaban siswa tentang interaksi dalam proses tanya jawab guru memberikan
respon positif terhadap kemampuan bertanya guru dalam pembelajaran, hal ini
dilihat berdasarkan perhitungan hasil angket dengan persentase 38,6% dan
didukung dengan hasil obesvasi dengan persentase 64,5%, wawancara dengan
guru yang bersangkutan dan waka-kurikulum, guru ini mempunyai keterampilan
bertanya yang cukup baik.
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Di dalam dunia pendidikan dibutuhkan adanya interaksi antara guru dan
siswa. Dengan adanya interaksi proses pembelajaran didalam maupun diluar
kelas mampu dilaksanakan dengan baik, yang dimaksud interaksi di sini
adanya hubungan timbal balik antara keduanya. Belajar mengajar adalah suatu
kegiatan edukatif, dimana nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi
diantara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dimaksud untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu tujuan yang telah dirumuskan sebelum
pelajaran dilakukan.
Dari uaraian diatas perlu diperhatikan bahwa menghadapi siswa
bukanlah hal yang mudah bagi guru, karena yang dihadapi bukanlah benda
mati yang ingin dibentuk menurut keinginan guru. Akan tetapi yang dihadapi
adalah manusia yang tumbuh dan perkembangannya membutuhkan bimbingan
dari orang dewasa. Oleh karena itu, interaksi sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan kualitas belajar peserta didik sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Interaksi adalah hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi,
ada aksi dan reaksi, pelakunya lebih dari satu, individu dan individu, individu
dan kelompok, kelompok dan kelompok.
Kenyataan di sekolah MTs Salafiyah sering menunjukkan bahwa
interaksi antara guru dan siswa masih relatif kurang dalam proses
pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung siswa menjadi
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2bosan. Salah satu interaksi yang membuat siwa tergerak untuk lebih aktif
adalah dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya langsung
dijawab oleh siswa. Dengan adanya proses tanya jawab dapat terjadi interaksi
guru dan siswa, guru dapat mengetahui siswa yang aktif dan pasif. Melihat
pentingnya guru sebagai pendidik dalam dunia pendidikan maka harus
dikembangkan profil guru yang baik khususnya guru biologi.
Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan
dalam kegiatan pembelajran, belajar mengacu pada apa yang dilakukan oleh
siswa, sedangkan mengajar mengacu pada apa yang dilakukan oleh guru. Dua
kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan bila mana terjadi
hubungan timbal-balik atau interaksi antara guru dengan siswa pada saat
pembelajaran   berlangsung ( Mufarokoh,   2009: 25). Jadi,   proses belajar
mengajar adalah serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal-
balik yang berlangsung dalam situasai pembelajran untuk mencapai tujuan
tertentu. Interaksi timbal-balik hubungan guru dan siswa itu merupakan syarat
utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar yaitu proses tanya jawab
seorang guru untuk memberikan pertanyaan kepada siswanya.
Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan karena hampir dalam setiap
pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas
pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawaban siswa
(Mulyasa, 2008:70)
keterampilan bertanya merupakan bagian yang tidak terpisah dalam
rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, yang merupakan
3sekaligus dalam proses keberhasilan dalam mengelola kelas. Melalui proses
tanya jawab guru mampu berinteraksi dan sekaligus mengetahui hambatan
proses berfikir siswa serta dapat memperbaiki dan meningkatkan proses belajar
siswa dikalangan siswa. (Rimawati, 2012:2)
Setiap aspek mengajar membutuhkan keterampilan dan keahlian
seseorang untuk melaksanankannya. Baik tidaknya suatu sekolah sangat
tergantung dari guru, sehingga guru dituntut untuk memiliki syarat-syarat
kemampuan. Untuk itu maka guru harus senantiasa dikembangkan
kemampuannya supaya mutu pembelajaran dapat dipertahankan dan
ditingkatkan. Dalam kondisi demikian, maka jelas dengan adanya penelitian ini
yang akan diamati oleh peneliti tentang profil guru dalam proses pembelajaran
dengan  pola interaksi keterampilan bertanya maka dari itu perlu mendapat
perhatian dalam mengembangkan mutu pelayanan pendidikan.
Dalam penelitian ini bukan menilai seorang guru, tetapi bagaimana
mengungkap profil guru yang baik di salah satu sekolah. Oleh karena itu,
peneliti mengarahkan penlitian yang akan dilaksanankan yaitu mengenai
“ANALISIS PROFIL INTERAKSI GURU DAN SISWA DALAM PROSES




Wilayah dalam kajian ini adalah profil interaksi guru dan siswa pada
proses tanyajawab di MTs Salafiyah Bode Plumbon
4b. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan kualitatif,
deskriptif, berguna untuk mendeskripsikan hasil dari suatu penelitian
c. Jenis Masalah
Masalah dalam penelitian ini tentang tingkat kemampuan seorang
guru dalam interaksi pada proses tanya jawab
2. Pembatasan Masalah
a. Subjek dalam penelitian ini adalah guru IPA MTs Salafiyah Bode
Plumbon
b. Pola interaksi dalam penelitian ini hanya meliputi pola interaksi verbal
meliputi tanya jawab
c. Analisis interaksi guru dan siswa dalam proses tanya jawab yang
dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam menyampaikan
pertanyaan secara lisan kepada siswa selama proses pembelajaran
berlangsung
3. Pertanyaan penelitian
a. Bagaimana kemampuan bertanya guru biologi di MTs Salafiyah Bode
Plumbon?
b. Bagaimana respon siswa terhadap kemampuan bertanya guru biologi
di MTs Salafiyah Bode Plumbon?
c. Bagaimana pola interaksi guru biologi pada proses tanya jawab di
MTs Salafiyah Bode Plumbon?
5C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengkaji kemampuan bertanya seorang guru biologi di MTs
Salafiyah Bode Plumbon.
2. Untuk mengkaji respon siswa terhadap  kemampuan bertanya guru
biologi di MTs Salafiyah Bode Plumbon.
3. Untuk mengkaji pola interaksi guru biologi pada proses tanya jawab di
MTs Salafiyah Bode Plumbon.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
referensi untuk peneliti lebih lanjut mengenai profil guru serta dapat
menambah pemahaman dan wawasan mengenai profil guru tentang
interaksi guru dan siswa pada proses tanya jawab dalam proses belajar
mengajar.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk memberikan sumbangan  pemikiran  bagi para pembaca,
khususnya bagi mereka yangberkecimpung dalam dunia
pendidikan dalam hal persepsi profesionalisme guru keterampilan
dan interaksi.
b. Memberikan informasi kepada pihak sekolah dengan
menyerahkan hasil laporan penelitian.
E. Kerangka Pemikiran
Dalam proses belajar mengajar  pasti adanya interaksi antara guru  dan
siswa. Interaski guru dan siswa tidak lain dengan menggunakan pertanyaan
6baik verbal dan  noverbal. Dalam kegiatan  belajar  dikelas terjdailah  proses
interaski berupa pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari guru dan siswa.
Interaksi berguna dalam pembelajaran untuk mengingatkan daya ingat dan
mendorong kemampuan berfikir siswa.
Dengan adanya interaksi guru dalam proses tanya jawab pada saat belajar
mengajar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa berupa kognitif, afektif dan
psikomotor.
Pertanyaan dalam interaksi belajar mengajar sangat penting karena dapat
menjadi perangsang yang mendorong siswa untuk giat berfikir  dan belajar,
membangkitkan pengertian baru. Guru dapat menyelidiki pengetahuan siswa,
mendorong   pengetahuan dalam situasi lain, mengarahkan dan menarik
perhatian siswa, mengubah pendirian, kepercayaan, atau prasangka yang keliru.
Hal ini hendaknya pertanyaan menggunakan kata yang dapat dimengerti siswa
dan memberikan kemungkinan jawaban. Hal ini fungsi dan peran guru menjadi
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